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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 

 

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4 

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a 

merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak 

ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26 

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, 

dan Pasal 25 tidak berlaku terhadap: 

1. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk 

Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa aktual yang 

ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi 

aktual; 

2. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

hanya untuk kepentingan Karya Ilmiah ilmu pengetahuan; 

3. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

hanya untuk keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan 

dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman 

sebagai bahan ajar; dan 

4. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan yang memungkinkan 

suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat 

digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser 

Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 

(satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 

pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 

dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 
rahmat, karunia, dan anugerah-Nya sehingga buku yang 
berjudul “Mengungkap Tabir Investasi Hijau dan Bursa 
Saham Negara Big Four ASEAN” ini dapat diselesaikan 
dengan baik. 
Perkembangan ekonomi global yang semakin dinamis telah 
mendorong lahirnya berbagai paradigma baru dalam dunia 
investasi. Salah satu fenomena yang menarik perhatian 
adalah meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya 
investasi yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan 
finansial, tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan 
lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik. Investasi hijau 
hadir sebagai salah satu instrumen yang mampu menjawab 
kebutuhan tersebut sekaligus menjadi bagian penting dalam 
transformasi ekonomi dunia menuju pembangunan yang 
berkelanjutan. 
Kawasan ASEAN merupakan salah satu pusat 
pertumbuhan ekonomi yang memiliki peran strategis dalam 
perkembangan investasi global. Indonesia, Malaysia, 
Thailand, dan Singapura sebagai negara dengan pasar 
modal yang relatif maju di kawasan ASEAN menunjukkan 
berbagai dinamika dan inovasi dalam mengembangkan 
ekosistem investasi yang mendukung keberlanjutan. Oleh 
karena itu, pemahaman mengenai hubungan antara 
investasi hijau dan perkembangan bursa saham di negara-
negara tersebut menjadi semakin penting bagi berbagai 
kalangan, baik akademisi, praktisi, investor, mahasiswa, 
maupun masyarakat umum. 
Buku ini disusun untuk memberikan wawasan yang lebih 
luas mengenai konsep investasi hijau, perkembangan pasar 
modal, peluang yang tersedia, serta berbagai tantangan 
yang dihadapi dalam mewujudkan sistem investasi yang 
berkelanjutan. Pembahasan dalam buku ini disajikan secara 
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sistematis dan mudah dipahami sehingga diharapkan dapat 
menjadi referensi yang bermanfaat bagi para pembaca yang 
ingin memahami arah perkembangan investasi modern di 
kawasan ASEAN. 
Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai 
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 
konstruktif sangat kami harapkan guna penyempurnaan 
karya ini di masa yang akan datang. Semoga buku ini dapat 
memberikan manfaat, memperkaya wawasan, serta menjadi 
sumber inspirasi bagi para pembaca dalam memahami 
perkembangan investasi hijau dan pasar modal yang 
semakin berkembang di era globalisasi. 
Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusi 
dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 
memberikan nilai tambah bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan dan praktik investasi yang berkelanjutan. 

 

 

Dr. Rico Nur Ilham, S.E., M.M., M.H., RSA., CPM., CPRM., 

CPFP., CPCLE 

 ( Penulis ) 
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BAB 1 

KONSEP DAN PERKEMBANGAN INVESTASI 

HIJAU DI ERA MODERN 
 

Paradigma Keuangan Berkelanjutan 

Pembahasan mengenai pergeseran paradigma investasi dari 

orientasi imbal hasil jangka pendek menuju penciptaan nilai 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang lebih berkelanjutan 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, biaya modal membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Bolton & Kacperczyk, 2021; 

Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.1 paradigma keuangan berkelanjutan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, inovasi produk 

keuangan berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah 

berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS 

Foundation, 2023). 
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Paradigma Keuangan Berkelanjutan 

Pembahasan mengenai pergeseran paradigma investasi dari 

orientasi imbal hasil jangka pendek menuju penciptaan nilai 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang lebih berkelanjutan 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, preferensi investor membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (IOSCO, 2021; World Federation 

of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 1.1 paradigma keuangan berkelanjutan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepatuhan regulasi 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (OECD, 2020; World 

Bank, 2022). 
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Paradigma Keuangan Berkelanjutan 

Pembahasan mengenai pergeseran paradigma investasi dari 

orientasi imbal hasil jangka pendek menuju penciptaan nilai 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang lebih berkelanjutan 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kedalaman pasar membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 1.1 paradigma keuangan berkelanjutan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, validasi eksternal 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (GRI, 2021; IFRS 

Foundation, 2023). 
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Paradigma Keuangan Berkelanjutan 

Pembahasan mengenai pergeseran paradigma investasi dari 

orientasi imbal hasil jangka pendek menuju penciptaan nilai 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang lebih berkelanjutan 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, transparansi emiten membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Flammer, 2021; Tang & Zhang, 

2020). 

Pada konteks ASEAN, 1.1 paradigma keuangan berkelanjutan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, integrasi regional 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Otoritas Jasa Keuangan, 

2021; Bank Indonesia, 2022). 

  



 MENGUNGKAP TABIR INVESTASI HIJAU DAN BURSA 
SAHAM NEGARA BIG FOUR ASEAN| 5 

Paradigma Keuangan Berkelanjutan 

Pembahasan mengenai pergeseran paradigma investasi dari 

orientasi imbal hasil jangka pendek menuju penciptaan nilai 

ekonomi, sosial, dan lingkungan yang lebih berkelanjutan 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, risiko transisi membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Asian Development Bank, 2023; 

UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 1.1 paradigma keuangan berkelanjutan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepercayaan publik 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Eccles & Klimenko, 2019; 

Friede, Busch, & Bassen, 2015). 
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Definisi dan Batasan Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai penegasan konsep investasi hijau, 

investasi berkelanjutan, ESG, dan investasi transisi agar tidak 

terjadi penyamaan makna yang terlalu luas menunjukkan 

bahwa investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, risiko fisik iklim membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Climate Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.2 definisi dan batasan investasi hijau 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kapasitas kelembagaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 
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Definisi dan Batasan Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai penegasan konsep investasi hijau, 

investasi berkelanjutan, ESG, dan investasi transisi agar tidak 

terjadi penyamaan makna yang terlalu luas menunjukkan 

bahwa investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, inovasi produk keuangan membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (GRI, 2021; IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 1.2 definisi dan batasan investasi hijau 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, tata kelola perusahaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Krueger, Sautner, & 

Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 
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Definisi dan Batasan Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai penegasan konsep investasi hijau, 

investasi berkelanjutan, ESG, dan investasi transisi agar tidak 

terjadi penyamaan makna yang terlalu luas menunjukkan 

bahwa investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, kepatuhan regulasi membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (Bursa Malaysia, 2022; Singapore Exchange, 

2022). 

Pada konteks ASEAN, 1.2 definisi dan batasan investasi hijau 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, daya saing sektoral 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (IOSCO, 2021; World 

Federation of Exchanges, 2022). 
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Definisi dan Batasan Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai penegasan konsep investasi hijau, 

investasi berkelanjutan, ESG, dan investasi transisi agar tidak 

terjadi penyamaan makna yang terlalu luas menunjukkan 

bahwa investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, validasi eksternal membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Monetary Authority of Singapore, 2023; Securities 

Commission Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.2 definisi dan batasan investasi hijau 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, perlindungan investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Climate Bonds Initiative, 

2023; ICMA, 2021). 
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Definisi dan Batasan Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai penegasan konsep investasi hijau, 

investasi berkelanjutan, ESG, dan investasi transisi agar tidak 

terjadi penyamaan makna yang terlalu luas menunjukkan 

bahwa investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, integrasi regional membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Eccles & Klimenko, 2019; Friede, Busch, & Bassen, 

2015). 

Pada konteks ASEAN, 1.2 definisi dan batasan investasi hijau 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, akurasi data ESG berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Asian Development Bank, 2023; UNCTAD, 

2023). 
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Evolusi Investasi Hijau dalam Keuangan Modern 

Pembahasan mengenai perkembangan investasi hijau dari 

gerakan etis, prinsip tanggung jawab sosial, hingga menjadi 

bagian dari arsitektur keuangan global menunjukkan bahwa 

investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, kepercayaan publik membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (Otoritas Jasa Keuangan, 2021; Bank 

Indonesia, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 1.3 evolusi investasi hijau dalam 

keuangan modern perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura 

dan Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, ketahanan portofolio 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & 

Zhang, 2020). 
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Evolusi Investasi Hijau dalam Keuangan Modern 

Pembahasan mengenai perkembangan investasi hijau dari 

gerakan etis, prinsip tanggung jawab sosial, hingga menjadi 

bagian dari arsitektur keuangan global menunjukkan bahwa 

investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, kapasitas kelembagaan membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (Stock Exchange of Thailand, 2021; Bursa 

Efek Indonesia, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 1.3 evolusi investasi hijau dalam 

keuangan modern perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia 

dan Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, arah pembangunan 

rendah karbon berisiko melemah dan klaim keberlanjutan 

mudah berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bursa Malaysia, 

2022; Singapore Exchange, 2022). 
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Evolusi Investasi Hijau dalam Keuangan Modern 

Pembahasan mengenai perkembangan investasi hijau dari 

gerakan etis, prinsip tanggung jawab sosial, hingga menjadi 

bagian dari arsitektur keuangan global menunjukkan bahwa 

investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, tata kelola perusahaan membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (Krueger, Sautner, & Starks, 2020; Pástor, 

Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.3 evolusi investasi hijau dalam 

keuangan modern perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia 

dan Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kualitas pengungkapan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Stock Exchange of 

Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 
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Evolusi Investasi Hijau dalam Keuangan Modern 

Pembahasan mengenai perkembangan investasi hijau dari 

gerakan etis, prinsip tanggung jawab sosial, hingga menjadi 

bagian dari arsitektur keuangan global menunjukkan bahwa 

investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, daya saing sektoral membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (TCFD, 2017; IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 1.3 evolusi investasi hijau dalam 

keuangan modern perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand 

dan Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, likuiditas pasar berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & 

Vilkov, 2021). 
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Evolusi Investasi Hijau dalam Keuangan Modern 

Pembahasan mengenai perkembangan investasi hijau dari 

gerakan etis, prinsip tanggung jawab sosial, hingga menjadi 

bagian dari arsitektur keuangan global menunjukkan bahwa 

investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, perlindungan investor membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (ASEAN Taxonomy Board, 2021; ASEAN 

Capital Markets Forum, 2018). 

Pada konteks ASEAN, 1.3 evolusi investasi hijau dalam 

keuangan modern perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura 

dan Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, biaya modal berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (ASEAN Taxonomy Board, 2021; ASEAN 

Capital Markets Forum, 2018). 
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ESG sebagai Kerangka Analisis Investasi 

Pembahasan mengenai penggunaan dimensi lingkungan, 

sosial, dan tata kelola dalam menilai risiko serta prospek 

perusahaan di pasar modal menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

akurasi data ESG membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Bolton & Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.4 esg sebagai kerangka analisis 

investasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, preferensi investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS 

Foundation, 2023). 
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ESG sebagai Kerangka Analisis Investasi 

Pembahasan mengenai penggunaan dimensi lingkungan, 

sosial, dan tata kelola dalam menilai risiko serta prospek 

perusahaan di pasar modal menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

ketahanan portofolio membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (IOSCO, 2021; World Federation of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 1.4 esg sebagai kerangka analisis 

investasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kedalaman pasar 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (OECD, 2020; World 

Bank, 2022). 
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ESG sebagai Kerangka Analisis Investasi 

Pembahasan mengenai penggunaan dimensi lingkungan, 

sosial, dan tata kelola dalam menilai risiko serta prospek 

perusahaan di pasar modal menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, arah 

pembangunan rendah karbon membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 1.4 esg sebagai kerangka analisis 

investasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, transparansi emiten 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (GRI, 2021; IFRS 

Foundation, 2023). 
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ESG sebagai Kerangka Analisis Investasi 

Pembahasan mengenai penggunaan dimensi lingkungan, 

sosial, dan tata kelola dalam menilai risiko serta prospek 

perusahaan di pasar modal menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

kualitas pengungkapan membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Flammer, 2021; Tang & Zhang, 2020). 

Pada konteks ASEAN, 1.4 esg sebagai kerangka analisis 

investasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko transisi berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Otoritas Jasa Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 

2022). 
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ESG sebagai Kerangka Analisis Investasi 

Pembahasan mengenai penggunaan dimensi lingkungan, 

sosial, dan tata kelola dalam menilai risiko serta prospek 

perusahaan di pasar modal menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

likuiditas pasar membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Asian Development Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 1.4 esg sebagai kerangka analisis 

investasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko fisik iklim berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Eccles & Klimenko, 2019; Friede, Busch, & 

Bassen, 2015). 

  



 MENGUNGKAP TABIR INVESTASI HIJAU DAN BURSA 
SAHAM NEGARA BIG FOUR ASEAN| 21 

Taksonomi Hijau dan Standar Klasifikasi 

Pembahasan mengenai kebutuhan klasifikasi kegiatan 

ekonomi hijau agar alokasi modal tidak bias, tidak kabur, dan 

dapat dibandingkan lintas negara menunjukkan bahwa 

investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, biaya modal membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Climate Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.5 taksonomi hijau dan standar 

klasifikasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, inovasi produk 

keuangan berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah 

berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Monetary Authority 

of Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 
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Taksonomi Hijau dan Standar Klasifikasi 

Pembahasan mengenai kebutuhan klasifikasi kegiatan 

ekonomi hijau agar alokasi modal tidak bias, tidak kabur, dan 

dapat dibandingkan lintas negara menunjukkan bahwa 

investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, preferensi investor membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (GRI, 2021; IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 1.5 taksonomi hijau dan standar 

klasifikasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepatuhan regulasi 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Krueger, Sautner, & 

Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 
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Taksonomi Hijau dan Standar Klasifikasi 

Pembahasan mengenai kebutuhan klasifikasi kegiatan 

ekonomi hijau agar alokasi modal tidak bias, tidak kabur, dan 

dapat dibandingkan lintas negara menunjukkan bahwa 

investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, kedalaman pasar membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Bursa Malaysia, 2022; Singapore Exchange, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 1.5 taksonomi hijau dan standar 

klasifikasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, validasi eksternal 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (IOSCO, 2021; World 

Federation of Exchanges, 2022). 
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Taksonomi Hijau dan Standar Klasifikasi 

Pembahasan mengenai kebutuhan klasifikasi kegiatan 

ekonomi hijau agar alokasi modal tidak bias, tidak kabur, dan 

dapat dibandingkan lintas negara menunjukkan bahwa 

investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, transparansi emiten membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (Monetary Authority of Singapore, 2023; 

Securities Commission Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.5 taksonomi hijau dan standar 

klasifikasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, integrasi regional 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Climate Bonds Initiative, 

2023; ICMA, 2021). 
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Taksonomi Hijau dan Standar Klasifikasi 

Pembahasan mengenai kebutuhan klasifikasi kegiatan 

ekonomi hijau agar alokasi modal tidak bias, tidak kabur, dan 

dapat dibandingkan lintas negara menunjukkan bahwa 

investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar 

modal, risiko transisi membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Eccles & Klimenko, 2019; Friede, Busch, & Bassen, 

2015). 

Pada konteks ASEAN, 1.5 taksonomi hijau dan standar 

klasifikasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepercayaan publik 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Asian Development 

Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 



26 | MENGUNGKAP TABIR INVESTASI HIJAU DAN BURSA SAHAM 
NEGARA BIG FOUR ASEAN 

Instrumen Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai ragam instrumen seperti obligasi 

hijau, sukuk hijau, indeks ESG, reksa dana tematik, dan 

pembiayaan transisi menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko fisik 

iklim membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 1.6 instrumen investasi hijau perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kapasitas kelembagaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & 

Zhang, 2020). 
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Instrumen Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai ragam instrumen seperti obligasi 

hijau, sukuk hijau, indeks ESG, reksa dana tematik, dan 

pembiayaan transisi menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, inovasi 

produk keuangan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Stock Exchange of Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 

2023). 

Pada konteks ASEAN, 1.6 instrumen investasi hijau perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, tata kelola perusahaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bursa Malaysia, 2022; 

Singapore Exchange, 2022). 
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Instrumen Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai ragam instrumen seperti obligasi 

hijau, sukuk hijau, indeks ESG, reksa dana tematik, dan 

pembiayaan transisi menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kepatuhan 

regulasi membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Krueger, 

Sautner, & Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.6 instrumen investasi hijau perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, daya saing sektoral 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Stock Exchange of 

Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 
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Instrumen Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai ragam instrumen seperti obligasi 

hijau, sukuk hijau, indeks ESG, reksa dana tematik, dan 

pembiayaan transisi menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, validasi 

eksternal membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (TCFD, 2017; 

IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 1.6 instrumen investasi hijau perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, perlindungan investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 

2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 
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Risiko Iklim dalam Keputusan Investasi 

Pembahasan mengenai hubungan antara risiko fisik, risiko 

transisi, penilaian aset, dan strategi portofolio investor 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, integrasi regional membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Krueger, Sautner, & Starks, 2020; 

Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.7 risiko iklim dalam keputusan 

investasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, akurasi data ESG berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Krueger, Sautner, & Starks, 2020; Pástor, 

Stambaugh, & Taylor, 2021). 
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Risiko Iklim dalam Keputusan Investasi 

Pembahasan mengenai hubungan antara risiko fisik, risiko 

transisi, penilaian aset, dan strategi portofolio investor 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kepercayaan publik membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (TCFD, 2017; IFRS Foundation, 

2023). 

Pada konteks ASEAN, 1.7 risiko iklim dalam keputusan 

investasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, ketahanan portofolio 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (IOSCO, 2021; World 

Federation of Exchanges, 2022). 
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Risiko Iklim dalam Keputusan Investasi 

Pembahasan mengenai hubungan antara risiko fisik, risiko 

transisi, penilaian aset, dan strategi portofolio investor 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kapasitas kelembagaan membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (ASEAN Taxonomy Board, 2021; 

ASEAN Capital Markets Forum, 2018). 

Pada konteks ASEAN, 1.7 risiko iklim dalam keputusan 

investasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, arah pembangunan 

rendah karbon berisiko melemah dan klaim keberlanjutan 

mudah berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Climate Bonds 

Initiative, 2023; ICMA, 2021). 
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Risiko Iklim dalam Keputusan Investasi 

Pembahasan mengenai hubungan antara risiko fisik, risiko 

transisi, penilaian aset, dan strategi portofolio investor 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, tata kelola perusahaan membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Climate Bonds Initiative, 2023; 

ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.7 risiko iklim dalam keputusan 

investasi perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kualitas pengungkapan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Asian Development 

Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 
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Greenwashing dan Kredibilitas Pasar 

Pembahasan mengenai ancaman klaim hijau yang tidak 

didukung bukti, lemahnya verifikasi, serta dampaknya 

terhadap kepercayaan investor menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, daya 

saing sektoral membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(ASEAN Taxonomy Board, 2021; ASEAN Capital Markets 

Forum, 2018). 

Pada konteks ASEAN, 1.8 greenwashing dan kredibilitas 

pasar perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, likuiditas pasar berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (GRI, 2021; IFRS Foundation, 2023). 
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Greenwashing dan Kredibilitas Pasar 

Pembahasan mengenai ancaman klaim hijau yang tidak 

didukung bukti, lemahnya verifikasi, serta dampaknya 

terhadap kepercayaan investor menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

perlindungan investor membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Climate Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.8 greenwashing dan kredibilitas 

pasar perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, biaya modal berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Otoritas Jasa Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 

2022). 
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Greenwashing dan Kredibilitas Pasar 

Pembahasan mengenai ancaman klaim hijau yang tidak 

didukung bukti, lemahnya verifikasi, serta dampaknya 

terhadap kepercayaan investor menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

akurasi data ESG membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (GRI, 

2021; IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 1.8 greenwashing dan kredibilitas 

pasar perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, preferensi investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Eccles & Klimenko, 2019; 

Friede, Busch, & Bassen, 2015). 



 MENGUNGKAP TABIR INVESTASI HIJAU DAN BURSA 
SAHAM NEGARA BIG FOUR ASEAN| 37 

Greenwashing dan Kredibilitas Pasar 

Pembahasan mengenai ancaman klaim hijau yang tidak 

didukung bukti, lemahnya verifikasi, serta dampaknya 

terhadap kepercayaan investor menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

ketahanan portofolio membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Bursa Malaysia, 2022; Singapore Exchange, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 1.8 greenwashing dan kredibilitas 

pasar perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kedalaman pasar 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS 

Foundation, 2023). 
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Relevansi Investasi Hijau bagi ASEAN 

Pembahasan mengenai posisi ASEAN sebagai kawasan 

pertumbuhan yang membutuhkan pembiayaan 

pembangunan rendah karbon dan pasar modal yang kredibel 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, arah pembangunan rendah karbon 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (GRI, 2021; 

IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 1.9 relevansi investasi hijau bagi asean 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, transparansi emiten 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 

2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 
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Relevansi Investasi Hijau bagi ASEAN 

Pembahasan mengenai posisi ASEAN sebagai kawasan 

pertumbuhan yang membutuhkan pembiayaan 

pembangunan rendah karbon dan pasar modal yang kredibel 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kualitas pengungkapan membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Bursa Malaysia, 2022; Singapore 

Exchange, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 1.9 relevansi investasi hijau bagi asean 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko transisi berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (ASEAN Taxonomy Board, 2021; ASEAN 

Capital Markets Forum, 2018). 
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Relevansi Investasi Hijau bagi ASEAN 

Pembahasan mengenai posisi ASEAN sebagai kawasan 

pertumbuhan yang membutuhkan pembiayaan 

pembangunan rendah karbon dan pasar modal yang kredibel 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, likuiditas pasar membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.9 relevansi investasi hijau bagi asean 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko fisik iklim berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & Zhang, 2020). 
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Relevansi Investasi Hijau bagi ASEAN 

Pembahasan mengenai posisi ASEAN sebagai kawasan 

pertumbuhan yang membutuhkan pembiayaan 

pembangunan rendah karbon dan pasar modal yang kredibel 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, biaya modal membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Eccles & Klimenko, 2019; Friede, 

Busch, & Bassen, 2015). 

Pada konteks ASEAN, 1.9 relevansi investasi hijau bagi asean 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, inovasi produk 

keuangan berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah 

berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bursa Malaysia, 

2022; Singapore Exchange, 2022). 

Pembahasan mengenai sintesis konsep utama investasi hijau 

sebagai fondasi pembahasan pasar modal dan bursa saham 

pada bab berikutnya menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 
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risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, preferensi 

investor membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Monetary 

Authority of Singapore, 2023; Securities Commission 

Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepatuhan regulasi 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Asian Development 

Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 

Pembahasan mengenai sintesis konsep utama investasi hijau 

sebagai fondasi pembahasan pasar modal dan bursa saham 

pada bab berikutnya menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kedalaman 

pasar membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Eccles & 

Klimenko, 2019; Friede, Busch, & Bassen, 2015). 
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Pada konteks ASEAN, 1.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, validasi eksternal 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 

Pembahasan mengenai sintesis konsep utama investasi hijau 

sebagai fondasi pembahasan pasar modal dan bursa saham 

pada bab berikutnya menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, transparansi 

emiten membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Bolton & 

Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 1.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 
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Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, integrasi regional 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Krueger, Sautner, & 

Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pembahasan mengenai sintesis konsep utama investasi hijau 

sebagai fondasi pembahasan pasar modal dan bursa saham 

pada bab berikutnya menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko transisi 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (IOSCO, 2021; 

World Federation of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 1.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepercayaan publik 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 
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akuntabilitas sebagai fondasi utama (IOSCO, 2021; World 

Federation of Exchanges, 2022). 
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BAB 2 

DINAMIKA PASAR MODAL DAN BURSA 

SAHAM DI KAWASAN ASEAN 

 

Struktur Pasar Modal ASEAN 

Pembahasan mengenai keragaman ukuran ekonomi, regulasi, 

kedalaman investor, dan instrumen yang membentuk 

karakter pasar modal ASEAN menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko 

fisik iklim membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Bolton & Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 2.1 struktur pasar modal asean perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kapasitas kelembagaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS 

Foundation, 2023). 



 MENGUNGKAP TABIR INVESTASI HIJAU DAN BURSA 
SAHAM NEGARA BIG FOUR ASEAN| 47 

Struktur Pasar Modal ASEAN 

Pembahasan mengenai keragaman ukuran ekonomi, regulasi, 

kedalaman investor, dan instrumen yang membentuk 

karakter pasar modal ASEAN menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

inovasi produk keuangan membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (IOSCO, 2021; World Federation of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.1 struktur pasar modal asean perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, tata kelola perusahaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (OECD, 2020; World 

Bank, 2022). 
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Struktur Pasar Modal ASEAN 

Pembahasan mengenai keragaman ukuran ekonomi, regulasi, 

kedalaman investor, dan instrumen yang membentuk 

karakter pasar modal ASEAN menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

kepatuhan regulasi membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.1 struktur pasar modal asean perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, daya saing sektoral 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (GRI, 2021; IFRS 

Foundation, 2023). 
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Struktur Pasar Modal ASEAN 

Pembahasan mengenai keragaman ukuran ekonomi, regulasi, 

kedalaman investor, dan instrumen yang membentuk 

karakter pasar modal ASEAN menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

validasi eksternal membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Flammer, 2021; Tang & Zhang, 2020). 

Pada konteks ASEAN, 2.1 struktur pasar modal asean perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, perlindungan investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Otoritas Jasa Keuangan, 

2021; Bank Indonesia, 2022). 
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Struktur Pasar Modal ASEAN 

Pembahasan mengenai keragaman ukuran ekonomi, regulasi, 

kedalaman investor, dan instrumen yang membentuk 

karakter pasar modal ASEAN menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

integrasi regional membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Asian Development Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 2.1 struktur pasar modal asean perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, akurasi data ESG berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Eccles & Klimenko, 2019; Friede, Busch, & 

Bassen, 2015). 
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Peran Bursa Efek dalam Pembangunan Ekonomi 

Pembahasan mengenai fungsi bursa efek sebagai 

penghubung emiten, investor, regulator, dan agenda 

pembiayaan jangka panjang menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

kepercayaan publik membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Climate Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 2.2 peran bursa efek dalam 

pembangunan ekonomi perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Singapura dan Indonesia dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, ketahanan portofolio 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 
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Peran Bursa Efek dalam Pembangunan Ekonomi 

Pembahasan mengenai fungsi bursa efek sebagai 

penghubung emiten, investor, regulator, dan agenda 

pembiayaan jangka panjang menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

kapasitas kelembagaan membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (GRI, 2021; IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 2.2 peran bursa efek dalam 

pembangunan ekonomi perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Indonesia dan Malaysia dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, arah pembangunan 

rendah karbon berisiko melemah dan klaim keberlanjutan 

mudah berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Krueger, Sautner, & 

Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 
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Peran Bursa Efek dalam Pembangunan Ekonomi 

Pembahasan mengenai fungsi bursa efek sebagai 

penghubung emiten, investor, regulator, dan agenda 

pembiayaan jangka panjang menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, tata 

kelola perusahaan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Bursa Malaysia, 2022; Singapore Exchange, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.2 peran bursa efek dalam 

pembangunan ekonomi perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Malaysia dan Thailand dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kualitas pengungkapan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (IOSCO, 2021; World 

Federation of Exchanges, 2022). 
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Peran Bursa Efek dalam Pembangunan Ekonomi 

Pembahasan mengenai fungsi bursa efek sebagai 

penghubung emiten, investor, regulator, dan agenda 

pembiayaan jangka panjang menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, daya 

saing sektoral membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Monetary Authority of Singapore, 2023; Securities 

Commission Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 2.2 peran bursa efek dalam 

pembangunan ekonomi perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Thailand dan Singapura dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, likuiditas pasar berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Climate Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 
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Peran Bursa Efek dalam Pembangunan Ekonomi 

Pembahasan mengenai fungsi bursa efek sebagai 

penghubung emiten, investor, regulator, dan agenda 

pembiayaan jangka panjang menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

perlindungan investor membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Eccles & Klimenko, 2019; Friede, Busch, & Bassen, 

2015). 

Pada konteks ASEAN, 2.2 peran bursa efek dalam 

pembangunan ekonomi perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Singapura dan Indonesia dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, biaya modal berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Asian Development Bank, 2023; UNCTAD, 

2023). 

Pembahasan mengenai perkembangan pasar saham 

Indonesia, peluang pendalaman pasar, dan penguatan 

keuangan berkelanjutan menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 
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risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, akurasi data 

ESG membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.3 bursa saham indonesia perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, preferensi investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & 

Zhang, 2020). 

Pembahasan mengenai perkembangan pasar saham 

Indonesia, peluang pendalaman pasar, dan penguatan 

keuangan berkelanjutan menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, ketahanan 

portofolio membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Stock Exchange of Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 

2023). 
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Pada konteks ASEAN, 2.3 bursa saham indonesia perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kedalaman pasar 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bursa Malaysia, 2022; 

Singapore Exchange, 2022). 

Pembahasan mengenai perkembangan pasar saham 

Indonesia, peluang pendalaman pasar, dan penguatan 

keuangan berkelanjutan menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, arah 

pembangunan rendah karbon membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (Krueger, Sautner, & Starks, 2020; Pástor, 

Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 2.3 bursa saham indonesia perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 
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Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, transparansi emiten 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Stock Exchange of 

Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pembahasan mengenai perkembangan pasar saham 

Indonesia, peluang pendalaman pasar, dan penguatan 

keuangan berkelanjutan menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kualitas 

pengungkapan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(TCFD, 2017; IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 2.3 bursa saham indonesia perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko transisi berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 
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fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & 

Vilkov, 2021). 
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Bursa Saham Indonesia 

Pembahasan mengenai perkembangan pasar saham 

Indonesia, peluang pendalaman pasar, dan penguatan 

keuangan berkelanjutan menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, likuiditas 

pasar membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (ASEAN 

Taxonomy Board, 2021; ASEAN Capital Markets Forum, 

2018). 

Pada konteks ASEAN, 2.3 bursa saham indonesia perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko fisik iklim berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (ASEAN Taxonomy Board, 2021; ASEAN 

Capital Markets Forum, 2018). 
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Bursa Saham Malaysia 

Pembahasan mengenai kematangan ekosistem pasar modal 

Malaysia, integrasi keuangan Islam, dan agenda 

keberlanjutan korporasi menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, biaya modal 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Bolton & 

Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 2.4 bursa saham malaysia perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, inovasi produk 

keuangan berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah 

berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS 

Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai kematangan ekosistem pasar modal 

Malaysia, integrasi keuangan Islam, dan agenda 

keberlanjutan korporasi menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, preferensi 

investor membantu investor menilai apakah emiten memiliki 
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kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (IOSCO, 2021; 

World Federation of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.4 bursa saham malaysia perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepatuhan regulasi 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (OECD, 2020; World 

Bank, 2022). 

Pembahasan mengenai kematangan ekosistem pasar modal 

Malaysia, integrasi keuangan Islam, dan agenda 

keberlanjutan korporasi menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kedalaman 

pasar membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (OECD, 2020; 

World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.4 bursa saham malaysia perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 
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memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, validasi eksternal 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (GRI, 2021; IFRS 

Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai kematangan ekosistem pasar modal 

Malaysia, integrasi keuangan Islam, dan agenda 

keberlanjutan korporasi menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, transparansi 

emiten membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Flammer, 

2021; Tang & Zhang, 2020). 

Pada konteks ASEAN, 2.4 bursa saham malaysia perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, integrasi regional 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 
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menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Otoritas Jasa Keuangan, 

2021; Bank Indonesia, 2022). 

Pembahasan mengenai kematangan ekosistem pasar modal 

Malaysia, integrasi keuangan Islam, dan agenda 

keberlanjutan korporasi menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko transisi 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Asian 

Development Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 2.4 bursa saham malaysia perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepercayaan publik 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Eccles & Klimenko, 2019; 

Friede, Busch, & Bassen, 2015). 
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Bursa Saham Thailand 

Pembahasan mengenai peran Thailand dalam penguatan tata 

kelola emiten, keterbukaan pasar, dan indeks keberlanjutan 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, risiko fisik iklim membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Climate Bonds Initiative, 2023; 

ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 2.5 bursa saham thailand perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kapasitas kelembagaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 

Pembahasan mengenai peran Thailand dalam penguatan tata 

kelola emiten, keterbukaan pasar, dan indeks keberlanjutan 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, inovasi produk keuangan 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 
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kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (GRI, 2021; 

IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 2.5 bursa saham thailand perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, tata kelola perusahaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Krueger, Sautner, & 

Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pembahasan mengenai peran Thailand dalam penguatan tata 

kelola emiten, keterbukaan pasar, dan indeks keberlanjutan 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kepatuhan regulasi membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Bursa Malaysia, 2022; Singapore 

Exchange, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.5 bursa saham thailand perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 
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standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, daya saing sektoral 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (IOSCO, 2021; World 

Federation of Exchanges, 2022). 

Pembahasan mengenai peran Thailand dalam penguatan tata 

kelola emiten, keterbukaan pasar, dan indeks keberlanjutan 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, validasi eksternal membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 2.5 bursa saham thailand perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, perlindungan investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 
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pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Climate Bonds Initiative, 

2023; ICMA, 2021). 

Pembahasan mengenai peran Thailand dalam penguatan tata 

kelola emiten, keterbukaan pasar, dan indeks keberlanjutan 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, integrasi regional membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Eccles & Klimenko, 2019; Friede, 

Busch, & Bassen, 2015). 

Pada konteks ASEAN, 2.5 bursa saham thailand perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, akurasi data ESG berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Asian Development Bank, 2023; UNCTAD, 

2023). 



 MENGUNGKAP TABIR INVESTASI HIJAU DAN BURSA 
SAHAM NEGARA BIG FOUR ASEAN| 69 

Bursa Saham Singapura 

Pembahasan mengenai posisi Singapura sebagai pusat 

keuangan regional, inovasi produk, dan penghubung modal 

global menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kepercayaan publik membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Otoritas Jasa Keuangan, 2021; 

Bank Indonesia, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.6 bursa saham singapura perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, ketahanan portofolio 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & 

Zhang, 2020). 

Pembahasan mengenai posisi Singapura sebagai pusat 

keuangan regional, inovasi produk, dan penghubung modal 

global menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kapasitas kelembagaan membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 
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kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Stock Exchange of Thailand, 

2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 2.6 bursa saham singapura perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, arah pembangunan 

rendah karbon berisiko melemah dan klaim keberlanjutan 

mudah berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bursa Malaysia, 

2022; Singapore Exchange, 2022). 

Pembahasan mengenai posisi Singapura sebagai pusat 

keuangan regional, inovasi produk, dan penghubung modal 

global menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, tata kelola perusahaan membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Krueger, Sautner, & Starks, 2020; 

Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 2.6 bursa saham singapura perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 
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memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kualitas pengungkapan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Stock Exchange of 

Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pembahasan mengenai posisi Singapura sebagai pusat 

keuangan regional, inovasi produk, dan penghubung modal 

global menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, daya saing sektoral membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (TCFD, 2017; IFRS Foundation, 

2023). 

Pada konteks ASEAN, 2.6 bursa saham singapura perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, likuiditas pasar berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 
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menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & 

Vilkov, 2021). 

Pembahasan mengenai posisi Singapura sebagai pusat 

keuangan regional, inovasi produk, dan penghubung modal 

global menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, perlindungan investor membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (ASEAN Taxonomy Board, 2021; 

ASEAN Capital Markets Forum, 2018). 

Pada konteks ASEAN, 2.6 bursa saham singapura perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, biaya modal berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (ASEAN Taxonomy Board, 2021; ASEAN 

Capital Markets Forum, 2018). 
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Indeks Saham, Likuiditas, dan Volatilitas 

Pembahasan mengenai keterkaitan indeks, kedalaman 

transaksi, sentimen investor, dan stabilitas pasar dalam 

konteks investasi hijau menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, akurasi data 

ESG membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Bolton & 

Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 2.7 indeks saham, likuiditas, dan 

volatilitas perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, preferensi investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS 

Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai keterkaitan indeks, kedalaman 

transaksi, sentimen investor, dan stabilitas pasar dalam 

konteks investasi hijau menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, ketahanan 
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portofolio membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(IOSCO, 2021; World Federation of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.7 indeks saham, likuiditas, dan 

volatilitas perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kedalaman pasar 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (OECD, 2020; World 

Bank, 2022). 

Pembahasan mengenai keterkaitan indeks, kedalaman 

transaksi, sentimen investor, dan stabilitas pasar dalam 

konteks investasi hijau menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, arah 

pembangunan rendah karbon membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka 

panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan 

preferensi pasar (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.7 indeks saham, likuiditas, dan 

volatilitas perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 
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kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, transparansi emiten 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (GRI, 2021; IFRS 

Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai keterkaitan indeks, kedalaman 

transaksi, sentimen investor, dan stabilitas pasar dalam 

konteks investasi hijau menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kualitas 

pengungkapan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Flammer, 2021; Tang & Zhang, 2020). 

Pada konteks ASEAN, 2.7 indeks saham, likuiditas, dan 

volatilitas perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 
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Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko transisi berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Otoritas Jasa Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 

2022). 

Regulasi Pengungkapan ESG 

Pembahasan mengenai perbandingan dorongan regulasi dan 

standar pelaporan keberlanjutan di bursa ASEAN 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, likuiditas pasar membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.8 regulasi pengungkapan esg perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko fisik iklim berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 
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fondasi utama (Bursa Malaysia, 2022; Singapore Exchange, 

2022). 

Pembahasan mengenai perbandingan dorongan regulasi dan 

standar pelaporan keberlanjutan di bursa ASEAN 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, biaya modal membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Flammer, 2021; Tang & Zhang, 

2020). 

Pada konteks ASEAN, 2.8 regulasi pengungkapan esg perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, inovasi produk 

keuangan berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah 

berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Stock Exchange of 

Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pembahasan mengenai perbandingan dorongan regulasi dan 

standar pelaporan keberlanjutan di bursa ASEAN 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, preferensi investor membantu 
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investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Asian Development Bank, 2023; 

UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 2.8 regulasi pengungkapan esg perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepatuhan regulasi 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 

2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pembahasan mengenai perbandingan dorongan regulasi dan 

standar pelaporan keberlanjutan di bursa ASEAN 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kedalaman pasar membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Otoritas Jasa Keuangan, 2021; 

Bank Indonesia, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.8 regulasi pengungkapan esg perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 
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menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, validasi eksternal 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (ASEAN Taxonomy 

Board, 2021; ASEAN Capital Markets Forum, 2018). 

Integrasi Regional dan Arus Modal 

Pembahasan mengenai peluang integrasi pasar modal 

ASEAN melalui harmonisasi standar dan kolaborasi lintas 

bursa menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, transparansi emiten membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Asian Development Bank, 2023; 

UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 2.9 integrasi regional dan arus modal 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 
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Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, integrasi regional 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (IOSCO, 2021; World 

Federation of Exchanges, 2022). 

Pembahasan mengenai peluang integrasi pasar modal 

ASEAN melalui harmonisasi standar dan kolaborasi lintas 

bursa menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, risiko transisi membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Otoritas Jasa Keuangan, 2021; 

Bank Indonesia, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 2.9 integrasi regional dan arus modal 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepercayaan publik 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 
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akuntabilitas sebagai fondasi utama (Climate Bonds Initiative, 

2023; ICMA, 2021). 

Pembahasan mengenai peluang integrasi pasar modal 

ASEAN melalui harmonisasi standar dan kolaborasi lintas 

bursa menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, risiko fisik iklim membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Stock Exchange of Thailand, 

2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 2.9 integrasi regional dan arus modal 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kapasitas kelembagaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Asian Development 

Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 

Pembahasan mengenai peluang integrasi pasar modal 

ASEAN melalui harmonisasi standar dan kolaborasi lintas 

bursa menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 



82 | MENGUNGKAP TABIR INVESTASI HIJAU DAN BURSA SAHAM 
NEGARA BIG FOUR ASEAN 

nilai. Dalam pasar modal, inovasi produk keuangan 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Krueger, 

Sautner, & Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 2.9 integrasi regional dan arus modal 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, tata kelola perusahaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 

Ringkasan Bab 

Pembahasan mengenai sintesis dinamika pasar modal 

ASEAN sebagai landasan analisis negara Big Four ASEAN 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kepatuhan regulasi membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Stock Exchange of Thailand, 

2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 
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Pada konteks ASEAN, 2.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, daya saing sektoral 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Otoritas Jasa Keuangan, 

2021; Bank Indonesia, 2022). 

Pembahasan mengenai sintesis dinamika pasar modal 

ASEAN sebagai landasan analisis negara Big Four ASEAN 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, validasi eksternal membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Krueger, Sautner, & Starks, 2020; 

Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 2.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 
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Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, perlindungan investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Eccles & Klimenko, 2019; 

Friede, Busch, & Bassen, 2015). 

Pembahasan mengenai sintesis dinamika pasar modal 

ASEAN sebagai landasan analisis negara Big Four ASEAN 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, integrasi regional membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (TCFD, 2017; IFRS Foundation, 

2023). 

Pada konteks ASEAN, 2.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, akurasi data ESG berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS Foundation, 2023). 
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Pembahasan mengenai sintesis dinamika pasar modal 

ASEAN sebagai landasan analisis negara Big Four ASEAN 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kepercayaan publik membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (ASEAN Taxonomy Board, 2021; 

ASEAN Capital Markets Forum, 2018). 

Pada konteks ASEAN, 2.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, ketahanan portofolio 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (OECD, 2020; World 

Bank, 2022). 
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BAB 3 

INVESTASI HIJAU DAN BURSA SAHAM 

NEGARA BIG FOUR ASEAN 

Big Four ASEAN dalam Peta Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai perbandingan Indonesia, Malaysia, 

Thailand, dan Singapura sebagai empat pasar penting bagi 

investasi hijau kawasan menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kapasitas 

kelembagaan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(TCFD, 2017; IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.1 big four asean dalam peta investasi 

hijau perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, arah pembangunan 

rendah karbon berisiko melemah dan klaim keberlanjutan 

mudah berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (ASEAN Taxonomy 

Board, 2021; ASEAN Capital Markets Forum, 2018). 
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Pembahasan mengenai perbandingan Indonesia, Malaysia, 

Thailand, dan Singapura sebagai empat pasar penting bagi 

investasi hijau kawasan menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, tata kelola 

perusahaan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(ASEAN Taxonomy Board, 2021; ASEAN Capital Markets 

Forum, 2018). 

Pada konteks ASEAN, 3.1 big four asean dalam peta investasi 

hijau perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kualitas pengungkapan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & 

Zhang, 2020). 

Pembahasan mengenai perbandingan Indonesia, Malaysia, 

Thailand, dan Singapura sebagai empat pasar penting bagi 

investasi hijau kawasan menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, daya saing 
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sektoral membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Climate 

Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.1 big four asean dalam peta investasi 

hijau perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, likuiditas pasar berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Bursa Malaysia, 2022; Singapore Exchange, 

2022). 

Pembahasan mengenai perbandingan Indonesia, Malaysia, 

Thailand, dan Singapura sebagai empat pasar penting bagi 

investasi hijau kawasan menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, perlindungan 

investor membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (GRI, 2021; 

IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.1 big four asean dalam peta investasi 

hijau perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 
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kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, biaya modal berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Stock Exchange of Thailand, 2021; Bursa Efek 

Indonesia, 2023). 

Pembahasan mengenai perbandingan Indonesia, Malaysia, 

Thailand, dan Singapura sebagai empat pasar penting bagi 

investasi hijau kawasan menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, akurasi data 

ESG membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Bursa 

Malaysia, 2022; Singapore Exchange, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 3.1 big four asean dalam peta investasi 

hijau perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 
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Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, preferensi investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 

2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 
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Indonesia: Skala Ekonomi dan Kebutuhan Pembiayaan 

Hijau 

Pembahasan mengenai posisi Indonesia dalam pembiayaan 

energi, infrastruktur, pasar saham, dan agenda transisi hijau 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, ketahanan portofolio membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Flammer, 2021; Tang & Zhang, 

2020). 

Pada konteks ASEAN, 3.2 indonesia: skala ekonomi dan 

kebutuhan pembiayaan hijau perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Malaysia dan Thailand dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kedalaman pasar 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Eccles & Klimenko, 2019; 

Friede, Busch, & Bassen, 2015). 

Pembahasan mengenai posisi Indonesia dalam pembiayaan 

energi, infrastruktur, pasar saham, dan agenda transisi hijau 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 
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nilai. Dalam pasar modal, arah pembangunan rendah karbon 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Asian 

Development Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.2 indonesia: skala ekonomi dan 

kebutuhan pembiayaan hijau perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Thailand dan Singapura dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, transparansi emiten 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS 

Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai posisi Indonesia dalam pembiayaan 

energi, infrastruktur, pasar saham, dan agenda transisi hijau 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kualitas pengungkapan membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Otoritas Jasa Keuangan, 2021; 

Bank Indonesia, 2022). 
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Pada konteks ASEAN, 3.2 indonesia: skala ekonomi dan 

kebutuhan pembiayaan hijau perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Singapura dan Indonesia dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko transisi berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pembahasan mengenai posisi Indonesia dalam pembiayaan 

energi, infrastruktur, pasar saham, dan agenda transisi hijau 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, likuiditas pasar membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Stock Exchange of Thailand, 

2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.2 indonesia: skala ekonomi dan 

kebutuhan pembiayaan hijau perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Indonesia dan Malaysia dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 
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Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko fisik iklim berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (GRI, 2021; IFRS Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai posisi Indonesia dalam pembiayaan 

energi, infrastruktur, pasar saham, dan agenda transisi hijau 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, biaya modal membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Krueger, Sautner, & Starks, 2020; 

Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.2 indonesia: skala ekonomi dan 

kebutuhan pembiayaan hijau perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Malaysia dan Thailand dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, inovasi produk 

keuangan berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah 

berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 
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dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 2022). 

Malaysia: Keuangan Islam dan Keberlanjutan 

Pembahasan mengenai peran Malaysia dalam 

menggabungkan pasar modal syariah, sukuk hijau, dan 

pengungkapan keberlanjutan menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

preferensi investor membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Monetary Authority of Singapore, 2023; Securities 

Commission Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.3 malaysia: keuangan islam dan 

keberlanjutan perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand 

dan Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepatuhan regulasi 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Asian Development 

Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 
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Pembahasan mengenai peran Malaysia dalam 

menggabungkan pasar modal syariah, sukuk hijau, dan 

pengungkapan keberlanjutan menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

kedalaman pasar membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Eccles & Klimenko, 2019; Friede, Busch, & Bassen, 2015). 

Pada konteks ASEAN, 3.3 malaysia: keuangan islam dan 

keberlanjutan perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura 

dan Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, validasi eksternal 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 
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Pembahasan mengenai peran Malaysia dalam 

menggabungkan pasar modal syariah, sukuk hijau, dan 

pengungkapan keberlanjutan menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

transparansi emiten membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Bolton & Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 

2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.3 malaysia: keuangan islam dan 

keberlanjutan perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia 

dan Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, integrasi regional 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Krueger, Sautner, & 

Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pembahasan mengenai peran Malaysia dalam 

menggabungkan pasar modal syariah, sukuk hijau, dan 

pengungkapan keberlanjutan menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko 
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transisi membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (IOSCO, 2021; 

World Federation of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 3.3 malaysia: keuangan islam dan 

keberlanjutan perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia 

dan Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepercayaan publik 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (IOSCO, 2021; World 

Federation of Exchanges, 2022). 

Pembahasan mengenai peran Malaysia dalam 

menggabungkan pasar modal syariah, sukuk hijau, dan 

pengungkapan keberlanjutan menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko 

fisik iklim membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 3.3 malaysia: keuangan islam dan 

keberlanjutan perlu dibaca melalui keragaman struktur 
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ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand 

dan Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kapasitas kelembagaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Climate Bonds Initiative, 

2023; ICMA, 2021). 
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Thailand: Tata Kelola Emiten dan Indeks Keberlanjutan 

Pembahasan mengenai penguatan praktik keberlanjutan 

emiten Thailand dan kontribusinya terhadap daya tarik pasar 

saham menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, inovasi produk 

keuangan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(TCFD, 2017; IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.4 thailand: tata kelola emiten dan 

indeks keberlanjutan perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Singapura dan Indonesia dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, tata kelola perusahaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (ASEAN Taxonomy 

Board, 2021; ASEAN Capital Markets Forum, 2018). 

Pembahasan mengenai penguatan praktik keberlanjutan 

emiten Thailand dan kontribusinya terhadap daya tarik pasar 

saham menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kepatuhan regulasi 
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membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (ASEAN 

Taxonomy Board, 2021; ASEAN Capital Markets Forum, 

2018). 

Pada konteks ASEAN, 3.4 thailand: tata kelola emiten dan 

indeks keberlanjutan perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Indonesia dan Malaysia dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, daya saing sektoral 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & 

Zhang, 2020). 

Pembahasan mengenai penguatan praktik keberlanjutan 

emiten Thailand dan kontribusinya terhadap daya tarik pasar 

saham menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, validasi eksternal 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Climate 

Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 
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Pada konteks ASEAN, 3.4 thailand: tata kelola emiten dan 

indeks keberlanjutan perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Malaysia dan Thailand dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, perlindungan investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bursa Malaysia, 2022; 

Singapore Exchange, 2022). 

Pembahasan mengenai penguatan praktik keberlanjutan 

emiten Thailand dan kontribusinya terhadap daya tarik pasar 

saham menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, integrasi regional 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (GRI, 2021; 

IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.4 thailand: tata kelola emiten dan 

indeks keberlanjutan perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Thailand dan Singapura dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 
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yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, akurasi data ESG berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Stock Exchange of Thailand, 2021; Bursa Efek 

Indonesia, 2023). 

Pembahasan mengenai penguatan praktik keberlanjutan 

emiten Thailand dan kontribusinya terhadap daya tarik pasar 

saham menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kepercayaan publik 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Bursa 

Malaysia, 2022; Singapore Exchange, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 3.4 thailand: tata kelola emiten dan 

indeks keberlanjutan perlu dibaca melalui keragaman 

struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. 

Singapura dan Indonesia dapat menghadapi persoalan yang 

berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi 

yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, ketahanan portofolio 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 
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menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 

2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Singapura: Pusat Keuangan Hijau Regional 

Pembahasan mengenai kapasitas Singapura dalam inovasi 

produk, layanan keuangan, pengelolaan aset, dan 

pembiayaan regional menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kapasitas 

kelembagaan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Flammer, 2021; Tang & Zhang, 2020). 

Pada konteks ASEAN, 3.5 singapura: pusat keuangan hijau 

regional perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, arah pembangunan 

rendah karbon berisiko melemah dan klaim keberlanjutan 

mudah berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Eccles & Klimenko, 

2019; Friede, Busch, & Bassen, 2015). 
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Pembahasan mengenai kapasitas Singapura dalam inovasi 

produk, layanan keuangan, pengelolaan aset, dan 

pembiayaan regional menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, tata kelola 

perusahaan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Asian Development Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.5 singapura: pusat keuangan hijau 

regional perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kualitas pengungkapan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS 

Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai kapasitas Singapura dalam inovasi 

produk, layanan keuangan, pengelolaan aset, dan 

pembiayaan regional menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, daya saing 

sektoral membantu investor menilai apakah emiten memiliki 
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kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 3.5 singapura: pusat keuangan hijau 

regional perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, likuiditas pasar berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pembahasan mengenai kapasitas Singapura dalam inovasi 

produk, layanan keuangan, pengelolaan aset, dan 

pembiayaan regional menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, perlindungan 

investor membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Stock 

Exchange of Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.5 singapura: pusat keuangan hijau 

regional perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 
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keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, biaya modal berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (GRI, 2021; IFRS Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai kapasitas Singapura dalam inovasi 

produk, layanan keuangan, pengelolaan aset, dan 

pembiayaan regional menunjukkan bahwa investasi hijau 

telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis 

risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, akurasi data 

ESG membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Krueger, 

Sautner, & Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.5 singapura: pusat keuangan hijau 

regional perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, preferensi investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 
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menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Otoritas Jasa Keuangan, 

2021; Bank Indonesia, 2022). 

Perbandingan Kebijakan dan Infrastruktur Pasar 

Pembahasan mengenai perbedaan kapasitas kelembagaan, 

standar, insentif, dan mekanisme verifikasi antarnegara 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, ketahanan portofolio membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.6 perbandingan kebijakan dan 

infrastruktur pasar perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia 

dan Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kedalaman pasar 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Asian Development 

Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 
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Pembahasan mengenai perbedaan kapasitas kelembagaan, 

standar, insentif, dan mekanisme verifikasi antarnegara 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, arah pembangunan rendah karbon 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Eccles & 

Klimenko, 2019; Friede, Busch, & Bassen, 2015). 

Pada konteks ASEAN, 3.6 perbandingan kebijakan dan 

infrastruktur pasar perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand 

dan Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, transparansi emiten 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 

Pembahasan mengenai perbedaan kapasitas kelembagaan, 

standar, insentif, dan mekanisme verifikasi antarnegara 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kualitas pengungkapan membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 
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kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Bolton & Kacperczyk, 2021; 

Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.6 perbandingan kebijakan dan 

infrastruktur pasar perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura 

dan Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko transisi berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Krueger, Sautner, & Starks, 2020; Pástor, 

Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pembahasan mengenai perbedaan kapasitas kelembagaan, 

standar, insentif, dan mekanisme verifikasi antarnegara 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, likuiditas pasar membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (IOSCO, 2021; World Federation 

of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 3.6 perbandingan kebijakan dan 

infrastruktur pasar perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia 
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dan Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko fisik iklim berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (IOSCO, 2021; World Federation of Exchanges, 

2022). 

Pembahasan mengenai perbedaan kapasitas kelembagaan, 

standar, insentif, dan mekanisme verifikasi antarnegara 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, biaya modal membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 3.6 perbandingan kebijakan dan 

infrastruktur pasar perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia 

dan Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, inovasi produk 
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keuangan berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah 

berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Climate Bonds 

Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Kinerja Saham Berbasis ESG 

Pembahasan mengenai hubungan antara reputasi 

keberlanjutan, risiko perusahaan, valuasi saham, dan 

keputusan investor menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, preferensi investor 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (TCFD, 2017; 

IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.7 kinerja saham berbasis esg perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepatuhan regulasi 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (ASEAN Taxonomy 

Board, 2021; ASEAN Capital Markets Forum, 2018). 
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Pembahasan mengenai hubungan antara reputasi 

keberlanjutan, risiko perusahaan, valuasi saham, dan 

keputusan investor menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kedalaman pasar 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (ASEAN 

Taxonomy Board, 2021; ASEAN Capital Markets Forum, 

2018). 

Pada konteks ASEAN, 3.7 kinerja saham berbasis esg perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, validasi eksternal 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & 

Zhang, 2020). 

Pembahasan mengenai hubungan antara reputasi 

keberlanjutan, risiko perusahaan, valuasi saham, dan 

keputusan investor menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, transparansi emiten 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 
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kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Climate 

Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.7 kinerja saham berbasis esg perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, integrasi regional 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bursa Malaysia, 2022; 

Singapore Exchange, 2022). 

Pembahasan mengenai hubungan antara reputasi 

keberlanjutan, risiko perusahaan, valuasi saham, dan 

keputusan investor menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko transisi 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (GRI, 2021; 

IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.7 kinerja saham berbasis esg perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 
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memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepercayaan publik 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Stock Exchange of 

Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pembahasan mengenai hubungan antara reputasi 

keberlanjutan, risiko perusahaan, valuasi saham, dan 

keputusan investor menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko fisik iklim 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Bursa 

Malaysia, 2022; Singapore Exchange, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 3.7 kinerja saham berbasis esg perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kapasitas kelembagaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 
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pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 

2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Sektor Prioritas Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai energi terbarukan, transportasi bersih, 

bangunan hijau, teknologi digital, agribisnis, dan ekonomi 

sirkular menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, inovasi produk 

keuangan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Flammer, 2021; Tang & Zhang, 2020). 

Pada konteks ASEAN, 3.8 sektor prioritas investasi hijau perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, tata kelola perusahaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Eccles & Klimenko, 2019; 

Friede, Busch, & Bassen, 2015). 



 MENGUNGKAP TABIR INVESTASI HIJAU DAN BURSA 
SAHAM NEGARA BIG FOUR ASEAN| 117 

Pembahasan mengenai energi terbarukan, transportasi bersih, 

bangunan hijau, teknologi digital, agribisnis, dan ekonomi 

sirkular menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kepatuhan regulasi 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Asian 

Development Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.8 sektor prioritas investasi hijau perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, daya saing sektoral 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS 

Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai energi terbarukan, transportasi bersih, 

bangunan hijau, teknologi digital, agribisnis, dan ekonomi 

sirkular menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, validasi eksternal 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 
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iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 3.8 sektor prioritas investasi hijau perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, perlindungan investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (OECD, 2020; World 

Bank, 2022). 

Pembahasan mengenai energi terbarukan, transportasi bersih, 

bangunan hijau, teknologi digital, agribisnis, dan ekonomi 

sirkular menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, integrasi regional 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Stock 

Exchange of Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.8 sektor prioritas investasi hijau perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 
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memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, akurasi data ESG berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (GRI, 2021; IFRS Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai energi terbarukan, transportasi bersih, 

bangunan hijau, teknologi digital, agribisnis, dan ekonomi 

sirkular menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kepercayaan publik 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Krueger, 

Sautner, & Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.8 sektor prioritas investasi hijau perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, ketahanan portofolio 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 
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akuntabilitas sebagai fondasi utama (Otoritas Jasa Keuangan, 

2021; Bank Indonesia, 2022). 

Pembelajaran Lintas Negara 

Pembahasan mengenai praktik yang dapat dipelajari 

antarnegara Big Four ASEAN untuk memperkuat ekosistem 

investasi hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kapasitas 

kelembagaan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Monetary Authority of Singapore, 2023; Securities 

Commission Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.9 pembelajaran lintas negara perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, arah pembangunan 

rendah karbon berisiko melemah dan klaim keberlanjutan 

mudah berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Asian Development 

Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 

Pembahasan mengenai praktik yang dapat dipelajari 

antarnegara Big Four ASEAN untuk memperkuat ekosistem 
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investasi hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, tata kelola 

perusahaan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Eccles & Klimenko, 2019; Friede, Busch, & Bassen, 2015). 

Pada konteks ASEAN, 3.9 pembelajaran lintas negara perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kualitas pengungkapan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 
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Pembahasan mengenai praktik yang dapat dipelajari 

antarnegara Big Four ASEAN untuk memperkuat ekosistem 

investasi hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, daya saing sektoral 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Bolton & 

Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.9 pembelajaran lintas negara perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, likuiditas pasar berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Krueger, Sautner, & Starks, 2020; Pástor, 

Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pembahasan mengenai praktik yang dapat dipelajari 

antarnegara Big Four ASEAN untuk memperkuat ekosistem 

investasi hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, perlindungan 

investor membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 
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iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (IOSCO, 2021; 

World Federation of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 3.9 pembelajaran lintas negara perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, biaya modal berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (IOSCO, 2021; World Federation of Exchanges, 

2022). 

Pembahasan mengenai praktik yang dapat dipelajari 

antarnegara Big Four ASEAN untuk memperkuat ekosistem 

investasi hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, akurasi data ESG 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (OECD, 2020; 

World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 3.9 pembelajaran lintas negara perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 
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memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, preferensi investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Climate Bonds Initiative, 

2023; ICMA, 2021). 

Ringkasan Bab 

Pembahasan mengenai sintesis temuan konseptual tentang 

hubungan investasi hijau dan bursa saham negara Big Four 

ASEAN menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, ketahanan portofolio 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (TCFD, 2017; 

IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kedalaman pasar 
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berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (ASEAN Taxonomy 

Board, 2021; ASEAN Capital Markets Forum, 2018). 

Pembahasan mengenai sintesis temuan konseptual tentang 

hubungan investasi hijau dan bursa saham negara Big Four 

ASEAN menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, arah pembangunan 

rendah karbon membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(ASEAN Taxonomy Board, 2021; ASEAN Capital Markets 

Forum, 2018). 

Pada konteks ASEAN, 3.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, transparansi emiten 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & 

Zhang, 2020). 
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Pembahasan mengenai sintesis temuan konseptual tentang 

hubungan investasi hijau dan bursa saham negara Big Four 

ASEAN menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kualitas pengungkapan 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Climate 

Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 3.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko transisi berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Bursa Malaysia, 2022; Singapore Exchange, 

2022). 
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Pembahasan mengenai sintesis temuan konseptual tentang 

hubungan investasi hijau dan bursa saham negara Big Four 

ASEAN menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, likuiditas pasar 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (GRI, 2021; 

IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 3.10 ringkasan bab perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko fisik iklim berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Stock Exchange of Thailand, 2021; Bursa Efek 

Indonesia, 2023). 
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BAB 4 

PELUANG, TANTANGAN, DAN STRATEGI 

PENGEMBANGAN INVESTASI HIJAU 

Peluang Pertumbuhan Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai ruang pertumbuhan instrumen hijau, 

investor institusional, transisi energi, dan pembiayaan infrastruktur 

berkelanjutan menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, biaya modal membantu investor menilai 

apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang 

di tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Climate Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 4.1 peluang pertumbuhan investasi hijau 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, 

dan kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar 

informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat 

diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, inovasi produk keuangan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai fondasi 

utama (Monetary Authority of Singapore, 2023; Securities 

Commission Malaysia, 2021). 

Pembahasan mengenai ruang pertumbuhan instrumen hijau, 

investor institusional, transisi energi, dan pembiayaan 

infrastruktur berkelanjutan menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 
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analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

preferensi investor membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (GRI, 2021; IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 4.1 peluang pertumbuhan investasi 

hijau perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepatuhan regulasi 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Krueger, Sautner, & 

Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Peluang Pertumbuhan Investasi Hijau 

Pembahasan mengenai ruang pertumbuhan instrumen hijau, investor 

institusional, transisi energi, dan pembiayaan infrastruktur berkelanjutan 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari wacana etis menuju 

instrumen analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

kedalaman pasar membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, 

dan perubahan preferensi pasar (Bursa Malaysia, 2022; Singapore 

Exchange, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 4.1 peluang pertumbuhan investasi hijau perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat menghadapi persoalan 
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yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara kebijakan 

publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi investor. Tanpa 

koordinasi tersebut, validasi eksternal berisiko melemah dan klaim 

keberlanjutan mudah berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (IOSCO, 2021; World Federation of 

Exchanges, 2022). 

Pembahasan mengenai ruang pertumbuhan instrumen hijau, 

investor institusional, transisi energi, dan pembiayaan 

infrastruktur berkelanjutan menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, 

transparansi emiten membantu investor menilai apakah 

emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di 

tengah tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi 

pasar (Monetary Authority of Singapore, 2023; Securities 

Commission Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 4.1 peluang pertumbuhan investasi 

hijau perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, integrasi regional 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 
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pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Climate Bonds Initiative, 

2023; ICMA, 2021). 

Pembahasan mengenai ruang pertumbuhan instrumen hijau, 

investor institusional, transisi energi, dan pembiayaan 

infrastruktur berkelanjutan menunjukkan bahwa investasi 

hijau telah bergerak dari wacana etis menuju instrumen 

analisis risiko dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko 

transisi membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Eccles & 

Klimenko, 2019; Friede, Busch, & Bassen, 2015). 

Pada konteks ASEAN, 4.1 peluang pertumbuhan investasi 

hijau perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepercayaan publik 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Asian Development 

Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 
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Tantangan Data dan Pengungkapan 

Pembahasan mengenai kesenjangan kualitas data ESG, 

standar pelaporan, keterbandingan informasi, dan kesiapan 

emiten menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko fisik iklim 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 4.2 tantangan data dan pengungkapan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kapasitas kelembagaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & 

Zhang, 2020). 

Pembahasan mengenai kesenjangan kualitas data ESG, 

standar pelaporan, keterbandingan informasi, dan kesiapan 

emiten menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, inovasi produk 
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keuangan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Stock Exchange of Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 

2023). 

Pada konteks ASEAN, 4.2 tantangan data dan pengungkapan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, tata kelola perusahaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bursa Malaysia, 2022; 

Singapore Exchange, 2022). 

Pembahasan mengenai kesenjangan kualitas data ESG, 

standar pelaporan, keterbandingan informasi, dan kesiapan 

emiten menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kepatuhan regulasi 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Krueger, 

Sautner, & Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 
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Pada konteks ASEAN, 4.2 tantangan data dan pengungkapan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, daya saing sektoral 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Stock Exchange of 

Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pembahasan mengenai kesenjangan kualitas data ESG, 

standar pelaporan, keterbandingan informasi, dan kesiapan 

emiten menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, validasi eksternal 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (TCFD, 2017; 

IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 4.2 tantangan data dan pengungkapan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 
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alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, perlindungan investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 

2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pembahasan mengenai kesenjangan kualitas data ESG, 

standar pelaporan, keterbandingan informasi, dan kesiapan 

emiten menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, integrasi regional 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (ASEAN 

Taxonomy Board, 2021; ASEAN Capital Markets Forum, 

2018). 

Pada konteks ASEAN, 4.2 tantangan data dan pengungkapan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, akurasi data ESG berisiko 
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melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (ASEAN Taxonomy Board, 2021; ASEAN 

Capital Markets Forum, 2018). 

Tantangan Regulasi dan Pengawasan 

Pembahasan mengenai kebutuhan harmonisasi, pengawasan 

klaim hijau, perlindungan investor, dan kredibilitas pasar 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kepercayaan publik membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Bolton & Kacperczyk, 2021; 

Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 4.3 tantangan regulasi dan 

pengawasan perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura 

dan Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, ketahanan portofolio 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS 

Foundation, 2023). 
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Pembahasan mengenai kebutuhan harmonisasi, pengawasan 

klaim hijau, perlindungan investor, dan kredibilitas pasar 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kapasitas kelembagaan membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (IOSCO, 2021; World Federation 

of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 4.3 tantangan regulasi dan 

pengawasan perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia 

dan Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, arah pembangunan 

rendah karbon berisiko melemah dan klaim keberlanjutan 

mudah berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (OECD, 2020; World 

Bank, 2022). 

Pembahasan mengenai kebutuhan harmonisasi, pengawasan 

klaim hijau, perlindungan investor, dan kredibilitas pasar 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, tata kelola perusahaan membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 
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kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 4.3 tantangan regulasi dan 

pengawasan perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia 

dan Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kualitas pengungkapan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (GRI, 2021; IFRS 

Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai kebutuhan harmonisasi, pengawasan 

klaim hijau, perlindungan investor, dan kredibilitas pasar 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, daya saing sektoral membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Flammer, 2021; Tang & Zhang, 

2020). 

Pada konteks ASEAN, 4.3 tantangan regulasi dan 

pengawasan perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand 

dan Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 
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tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, likuiditas pasar berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Otoritas Jasa Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 

2022). 

Pembahasan mengenai kebutuhan harmonisasi, pengawasan 

klaim hijau, perlindungan investor, dan kredibilitas pasar 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, perlindungan investor membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Asian Development Bank, 2023; 

UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 4.3 tantangan regulasi dan 

pengawasan perlu dibaca melalui keragaman struktur 

ekonomi, kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura 

dan Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, 

tetapi keduanya memerlukan standar informasi yang jelas 

agar alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi 

secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, biaya modal berisiko 
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melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Eccles & Klimenko, 2019; Friede, Busch, & 

Bassen, 2015). 

Strategi Pemerintah dan Regulator 

Pembahasan mengenai arah kebijakan publik untuk 

memperkuat taksonomi, insentif, pelaporan, dan pipeline 

proyek hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, akurasi data ESG 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Climate 

Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 4.4 strategi pemerintah dan regulator 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, preferensi investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 
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Pembahasan mengenai arah kebijakan publik untuk 

memperkuat taksonomi, insentif, pelaporan, dan pipeline 

proyek hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, ketahanan 

portofolio membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (GRI, 

2021; IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 4.4 strategi pemerintah dan regulator 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kedalaman pasar 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Krueger, Sautner, & 

Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pembahasan mengenai arah kebijakan publik untuk 

memperkuat taksonomi, insentif, pelaporan, dan pipeline 

proyek hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, arah pembangunan 

rendah karbon membantu investor menilai apakah emiten 
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memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Bursa Malaysia, 2022; Singapore Exchange, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 4.4 strategi pemerintah dan regulator 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, transparansi emiten 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (IOSCO, 2021; World 

Federation of Exchanges, 2022). 

Pembahasan mengenai arah kebijakan publik untuk 

memperkuat taksonomi, insentif, pelaporan, dan pipeline 

proyek hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kualitas 

pengungkapan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Monetary Authority of Singapore, 2023; Securities 

Commission Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 4.4 strategi pemerintah dan regulator 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 
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kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko transisi berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Climate Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Strategi Bursa Efek dan Industri Keuangan 

Pembahasan mengenai peran bursa, manajer investasi, bank, 

auditor, dan penyedia data dalam memperkuat ekosistem 

hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, likuiditas pasar membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Bursa Malaysia, 2022; Singapore 

Exchange, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 4.5 strategi bursa efek dan industri 

keuangan perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 
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Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko fisik iklim berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pembahasan mengenai peran bursa, manajer investasi, bank, 

auditor, dan penyedia data dalam memperkuat ekosistem 

hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, biaya modal membantu investor 

menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga kinerja 

jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Monetary Authority of 

Singapore, 2023; Securities Commission Malaysia, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 4.5 strategi bursa efek dan industri 

keuangan perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, inovasi produk 

keuangan berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah 

berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 
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dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (GRI, 2021; IFRS 

Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai peran bursa, manajer investasi, bank, 

auditor, dan penyedia data dalam memperkuat ekosistem 

hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, preferensi investor membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Eccles & Klimenko, 2019; Friede, 

Busch, & Bassen, 2015). 

Pada konteks ASEAN, 4.5 strategi bursa efek dan industri 

keuangan perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepatuhan regulasi 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Otoritas Jasa Keuangan, 

2021; Bank Indonesia, 2022). 

Pembahasan mengenai peran bursa, manajer investasi, bank, 

auditor, dan penyedia data dalam memperkuat ekosistem 

hijau menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 
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nilai. Dalam pasar modal, kedalaman pasar membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Bolton & Kacperczyk, 2021; 

Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 4.5 strategi bursa efek dan industri 

keuangan perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, validasi eksternal 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Eccles & Klimenko, 2019; 

Friede, Busch, & Bassen, 2015). 
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Strategi Emiten dan Korporasi 

Pembahasan mengenai integrasi keberlanjutan dalam model 

bisnis, belanja modal, manajemen risiko, dan komunikasi 

investor menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, transparansi emiten 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Eccles & 

Klimenko, 2019; Friede, Busch, & Bassen, 2015). 

Pada konteks ASEAN, 4.6 strategi emiten dan korporasi perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, integrasi regional 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Stock Exchange of 

Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pembahasan mengenai integrasi keberlanjutan dalam model 

bisnis, belanja modal, manajemen risiko, dan komunikasi 

investor menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko transisi 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 
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kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Bolton & 

Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 4.6 strategi emiten dan korporasi perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepercayaan publik 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 

2021; Ilhan, Sautner, & Vilkov, 2021). 

Pembahasan mengenai integrasi keberlanjutan dalam model 

bisnis, belanja modal, manajemen risiko, dan komunikasi 

investor menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, risiko fisik iklim 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (IOSCO, 2021; 

World Federation of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 4.6 strategi emiten dan korporasi perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 
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memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kapasitas kelembagaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (ASEAN Taxonomy 

Board, 2021; ASEAN Capital Markets Forum, 2018). 

Pembahasan mengenai integrasi keberlanjutan dalam model 

bisnis, belanja modal, manajemen risiko, dan komunikasi 

investor menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, inovasi produk 

keuangan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 4.6 strategi emiten dan korporasi perlu 

dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman 

pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, tata kelola perusahaan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 



150 | MENGUNGKAP TABIR INVESTASI HIJAU DAN BURSA SAHAM 
NEGARA BIG FOUR ASEAN 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & 

Zhang, 2020). 

Strategi Investor dan Manajer Portofolio 

Pembahasan mengenai pendekatan alokasi aset, engagement, 

stewardship, dan manajemen risiko iklim pada portofolio 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kepatuhan regulasi membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (IOSCO, 2021; World Federation 

of Exchanges, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 4.7 strategi investor dan manajer 

portofolio perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, daya saing sektoral 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Climate Bonds Initiative, 

2023; ICMA, 2021). 
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Pembahasan mengenai pendekatan alokasi aset, engagement, 

stewardship, dan manajemen risiko iklim pada portofolio 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, validasi eksternal membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 4.7 strategi investor dan manajer 

portofolio perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, perlindungan investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Asian Development 

Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 

Pembahasan mengenai pendekatan alokasi aset, engagement, 

stewardship, dan manajemen risiko iklim pada portofolio 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, integrasi regional membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 
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perubahan preferensi pasar (Flammer, 2021; Tang & Zhang, 

2020). 

Pada konteks ASEAN, 4.7 strategi investor dan manajer 

portofolio perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, akurasi data ESG berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Monetary Authority of Singapore, 2023; 

Securities Commission Malaysia, 2021). 

Pembahasan mengenai pendekatan alokasi aset, engagement, 

stewardship, dan manajemen risiko iklim pada portofolio 

menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak dari 

wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan penciptaan 

nilai. Dalam pasar modal, kepercayaan publik membantu 

investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (Asian Development Bank, 2023; 

UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 4.7 strategi investor dan manajer 

portofolio perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 
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keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, ketahanan portofolio 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Krueger, Sautner, & 

Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Teknologi Digital dan Transparansi 

Pembahasan mengenai penggunaan data digital, pelaporan 

berbasis sistem, verifikasi, dan peningkatan keterlacakan 

informasi ESG menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kapasitas 

kelembagaan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Flammer, 2021; Tang & Zhang, 2020). 

Pada konteks ASEAN, 4.8 teknologi digital dan transparansi 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 
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Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, arah pembangunan 

rendah karbon berisiko melemah dan klaim keberlanjutan 

mudah berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (Eccles & Klimenko, 

2019; Friede, Busch, & Bassen, 2015). 

Pembahasan mengenai penggunaan data digital, pelaporan 

berbasis sistem, verifikasi, dan peningkatan keterlacakan 

informasi ESG menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, tata kelola 

perusahaan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Asian Development Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 4.8 teknologi digital dan transparansi 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kualitas pengungkapan 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 
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akuntabilitas sebagai fondasi utama (TCFD, 2017; IFRS 

Foundation, 2023). 

Pembahasan mengenai penggunaan data digital, pelaporan 

berbasis sistem, verifikasi, dan peningkatan keterlacakan 

informasi ESG menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, daya saing sektoral 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 2022). 

Pada konteks ASEAN, 4.8 teknologi digital dan transparansi 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, likuiditas pasar berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (OECD, 2020; World Bank, 2022). 

Pembahasan mengenai penggunaan data digital, pelaporan 

berbasis sistem, verifikasi, dan peningkatan keterlacakan 

informasi ESG menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, perlindungan 
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investor membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Stock 

Exchange of Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 4.8 teknologi digital dan transparansi 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, biaya modal berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (GRI, 2021; IFRS Foundation, 2023). 

 

Kolaborasi ASEAN 

Pembahasan mengenai penguatan standar regional, lintas 

bursa, pembiayaan proyek regional, dan transfer 

pengetahuan menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, akurasi data ESG 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021; Bank Indonesia, 2022). 
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Pada konteks ASEAN, 4.9 kolaborasi asean perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Indonesia dan Malaysia dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, preferensi investor 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Flammer, 2021; Tang & 

Zhang, 2020). 

Pembahasan mengenai penguatan standar regional, lintas 

bursa, pembiayaan proyek regional, dan transfer 

pengetahuan menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, ketahanan 

portofolio membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Stock Exchange of Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 

2023). 

Pada konteks ASEAN, 4.9 kolaborasi asean perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Malaysia dan Thailand dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 
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Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kedalaman pasar 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Bursa Malaysia, 2022; 

Singapore Exchange, 2022). 

Pembahasan mengenai penguatan standar regional, lintas 

bursa, pembiayaan proyek regional, dan transfer 

pengetahuan menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, arah pembangunan 

rendah karbon membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(Krueger, Sautner, & Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & 

Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 4.9 kolaborasi asean perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Thailand dan Singapura dapat menghadapi 

persoalan yang berbeda, tetapi keduanya memerlukan 

standar informasi yang jelas agar alokasi modal hijau tidak 

bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, transparansi emiten 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 
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akuntabilitas sebagai fondasi utama (Stock Exchange of 

Thailand, 2021; Bursa Efek Indonesia, 2023). 

Pembahasan mengenai penguatan standar regional, lintas 

bursa, pembiayaan proyek regional, dan transfer 

pengetahuan menunjukkan bahwa investasi hijau telah 

bergerak dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko 

dan penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kualitas 

pengungkapan membantu investor menilai apakah emiten 

memiliki kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah 

tekanan iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar 

(TCFD, 2017; IFRS Foundation, 2023). 

Pada konteks ASEAN, 4.9 kolaborasi asean perlu dibaca 

melalui keragaman struktur ekonomi, kedalaman pasar, dan 

kesiapan regulasi. Singapura dan Indonesia dapat 

menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi keduanya 

memerlukan standar informasi yang jelas agar alokasi modal 

hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko transisi berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Bolton & Kacperczyk, 2021; Ilhan, Sautner, & 

Vilkov, 2021). 
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Penutup dan Arah Masa Depan 

Pembahasan mengenai peta jalan pengembangan investasi 

hijau yang kredibel, inklusif, dan relevan bagi bursa saham 

ASEAN menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, likuiditas pasar 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Krueger, 

Sautner, & Starks, 2020; Pástor, Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 4.10 penutup dan arah masa depan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Indonesia dan 

Malaysia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, risiko fisik iklim berisiko 

melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah menjadi 

promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan pasar harus 

menempatkan data, pengawasan, dan akuntabilitas sebagai 

fondasi utama (Krueger, Sautner, & Starks, 2020; Pástor, 

Stambaugh, & Taylor, 2021). 

Pembahasan mengenai peta jalan pengembangan investasi 

hijau yang kredibel, inklusif, dan relevan bagi bursa saham 

ASEAN menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, biaya modal membantu 
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investor menilai apakah emiten memiliki kapasitas menjaga 

kinerja jangka panjang di tengah tekanan iklim, regulasi, dan 

perubahan preferensi pasar (TCFD, 2017; IFRS Foundation, 

2023). 

Pada konteks ASEAN, 4.10 penutup dan arah masa depan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Malaysia dan 

Thailand dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, inovasi produk 

keuangan berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah 

berubah menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi 

pengembangan pasar harus menempatkan data, pengawasan, 

dan akuntabilitas sebagai fondasi utama (IOSCO, 2021; World 

Federation of Exchanges, 2022). 

Pembahasan mengenai peta jalan pengembangan investasi 

hijau yang kredibel, inklusif, dan relevan bagi bursa saham 

ASEAN menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, preferensi investor 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (ASEAN 

Taxonomy Board, 2021; ASEAN Capital Markets Forum, 

2018). 
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Pada konteks ASEAN, 4.10 penutup dan arah masa depan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Thailand dan 

Singapura dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 

alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, kepatuhan regulasi 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Climate Bonds Initiative, 

2023; ICMA, 2021). 

Pembahasan mengenai peta jalan pengembangan investasi 

hijau yang kredibel, inklusif, dan relevan bagi bursa saham 

ASEAN menunjukkan bahwa investasi hijau telah bergerak 

dari wacana etis menuju instrumen analisis risiko dan 

penciptaan nilai. Dalam pasar modal, kedalaman pasar 

membantu investor menilai apakah emiten memiliki 

kapasitas menjaga kinerja jangka panjang di tengah tekanan 

iklim, regulasi, dan perubahan preferensi pasar (Climate 

Bonds Initiative, 2023; ICMA, 2021). 

Pada konteks ASEAN, 4.10 penutup dan arah masa depan 

perlu dibaca melalui keragaman struktur ekonomi, 

kedalaman pasar, dan kesiapan regulasi. Singapura dan 

Indonesia dapat menghadapi persoalan yang berbeda, tetapi 

keduanya memerlukan standar informasi yang jelas agar 
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alokasi modal hijau tidak bias dan dapat diverifikasi secara 

konsisten. 

Implikasinya, investasi hijau memerlukan keterpaduan antara 

kebijakan publik, disiplin bursa, kualitas emiten, dan literasi 

investor. Tanpa koordinasi tersebut, validasi eksternal 

berisiko melemah dan klaim keberlanjutan mudah berubah 

menjadi promosi. Oleh karena itu, strategi pengembangan 

pasar harus menempatkan data, pengawasan, dan 

akuntabilitas sebagai fondasi utama (Asian Development 

Bank, 2023; UNCTAD, 2023). 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi bagian lain 

dari perjalanan profesionalnya. Melalui kegiatan ini, 

pengetahuan dan pengalaman akademik yang dimiliki tidak 

hanya digunakan di lingkungan perguruan tinggi, tetapi juga 

diarahkan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Perpaduan antara pendidikan, penelitian, penulisan karya 

ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakat memperlihatkan 

perannya sebagai dosen yang menjalankan tridarma 

perguruan tinggi secara konsisten. 

Dengan latar belakang pendidikan yang kuat serta 

pengalaman sebagai akademisi, Maria Magdalena Bate’e terus 

berupaya memberikan kontribusi bagi pengembangan 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 

Nias, dan dunia pendidikan tinggi. Beliau dapat dihubungi 

melalui alamat email: maria.batee82@gmail.com 
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BIODATA PENULIS V : 

 

Frengki Putra Ramansyah, S.M., 

M.S.M. lahir di Tapan pada 11 Juni 

2000 dan berdomisili di Padang, 

Sumatera Barat. Ia merupakan 

akademisi muda di bidang 

manajemen yang memiliki latar 

belakang pendidikan Sarjana 

Manajemen dan Magister Ilmu 

Manajemen dari Universitas 

Malikussaleh. Saat ini, Frengki mengabdikan diri sebagai 

dosen di Universitas Battuta. Dalam kapasitasnya sebagai 

akademisi, ia memiliki perhatian ilmiah pada kajian 

manajemen keuangan, pasar modal, investasi aset digital, 

cryptocurrency, manajemen pemasaran, manajemen sumber 

daya manusia, strategi bisnis, UMKM, kewirausahaan, serta 

isu-isu kontemporer dalam ekonomi digital dan keberlanjutan 

bisnis. 

Perjalanan akademik Frengki dibangun melalui pengalaman 

yang beragam dalam lingkungan pendidikan tinggi. Ia pernah 

berperan sebagai asisten dosen di Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Malikussaleh, anggota tim akreditasi 

program studi, serta editor dan publisher pada CV Radja 

Publika Group. Pengalaman tersebut memperkuat 

kompetensinya dalam kegiatan pengajaran, pengelolaan 

administrasi akademik, penyusunan dokumen mutu, proses 

editorial, dan pengembangan publikasi ilmiah. Selain itu, 

keterlibatannya dalam berbagai aktivitas akademik 

menunjukkan komitmennya terhadap peningkatan kualitas 
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pendidikan tinggi, penelitian, dan diseminasi ilmu 

pengetahuan. 

Sebagai penulis dan peneliti, Frengki aktif menghasilkan 

karya ilmiah pada berbagai tema strategis, antara lain nilai 

perusahaan, pengungkapan emisi karbon, environmental, 

social, and governance, kinerja lingkungan, investasi aset 

digital, perbankan, BUMDes, UMKM, serta analisis kinerja 

keuangan. Beberapa karya ilmiahnya telah dipublikasikan 

dalam bentuk artikel ilmiah terindeks, prosiding, jurnal 

nasional terakreditasi, dan buku referensi. Melalui karya-

karya tersebut, ia berupaya memberikan kontribusi akademik 

dalam pengembangan ilmu manajemen, khususnya pada 

bidang keuangan, investasi, bisnis digital, keberlanjutan, dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Dalam penulisan buku ini, Frengki menempatkan keilmuan 

manajemen tidak hanya sebagai kajian teoritis, tetapi juga 

sebagai instrumen analisis untuk memahami perubahan 

dunia bisnis, dinamika investasi, serta perkembangan 

ekonomi berbasis teknologi. Dengan latar belakang akademik, 

pengalaman publikasi, dan kiprahnya sebagai dosen, ia terus 

berkomitmen untuk mengembangkan karya ilmiah yang 

relevan, aplikatif, dan bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, 

praktisi, serta masyarakat luas. 
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BIODATA PENULIS VI : 

 
Rahmat Idhami, S.Tr.T. lahir di Blang 

Panyang pada tanggal 2 Februari 1996. 

Beliau merupakan anak keempat dari 

empat bersaudara, putra dari 

pasangan Bapak Mukhtar dan Ibu 

Zaburiah. Sejak usia muda, beliau 

memiliki ketertarikan yang besar 

terhadap bidang teknologi informasi, 

sistem komputer, dan pengembangan 

digital, yang kemudian menjadi landasan dalam perjalanan 

pendidikan dan karier profesionalnya. 

Pendidikan tinggi ditempuh di Politeknik Negeri 

Lhokseumawe hingga berhasil menyelesaikan program 

Diploma dan kemudian melanjutkan pendidikan Sarjana 

Terapan (S.Tr.T.) pada bidang yang relevan dengan teknologi 

dan rekayasa. Keinginan untuk terus mengembangkan 

kompetensi akademik mendorong beliau melanjutkan studi 

Program Magister (S2) di Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan pada tahun 2025, dengan fokus memperdalam 

ilmu pengetahuan, penelitian, dan pengembangan teknologi 

yang dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan 

maupun industri. 

Dalam perjalanan kariernya, Rahmat Idhami memiliki 

pengalaman profesional di berbagai perusahaan nasional. 

Beliau pernah bekerja di PT Perta Arun Gas, tempat beliau 

memperoleh pengalaman dalam lingkungan industri energi 

dan pengelolaan sistem operasional. Selanjutnya, pada tahun 

2020, beliau bergabung dengan PT Pembangkitan Jawa-Bali 
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(PJB) sebagai Programmer Alarm System, dengan tanggung 

jawab mengembangkan, mengelola, dan melakukan 

pemrograman sistem alarm perusahaan guna mendukung 

keandalan operasional pembangkit listrik. 

Sejak tahun 2022 hingga saat ini, beliau aktif bergabung di 

Radja Publika Group sebagai IT Programmer sekaligus 

Asisten Editor. Dalam peran tersebut, beliau terlibat dalam 

pengembangan sistem berbasis teknologi informasi, 

pengelolaan platform digital, serta mendukung proses 

editorial berbagai publikasi ilmiah, buku ber-ISBN, dan jurnal 

nasional maupun internasional. Pengalaman ini semakin 

memperkuat kompetensinya dalam bidang teknologi 

informasi, publikasi ilmiah, manajemen data, serta 

transformasi digital di lingkungan akademik. 

Selain aktif di dunia profesional, Rahmat Idhami juga 

memiliki perhatian besar terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan melalui kegiatan penelitian, penulisan buku, 

publikasi ilmiah, serta inovasi teknologi digital. Beliau secara 

konsisten berupaya memberikan kontribusi dalam 

peningkatan kualitas pendidikan, pengembangan sumber 

daya manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi sebagai 

sarana untuk mendukung kemajuan masyarakat. 
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